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ABSTRACT

This study aims to look at the role of social capital as an effort to develop UMKM in Batu Merah 1 illage,
Awrbon City. Home industry is an attractive business sector to note, not only is its development and distribution so
rapid but also the dynamics that occur in the industry. This study uses a qualitative approach with descriptive
analysis. The selection of informants in this study was carried out by purposive sampling technique, which is the
retrieval of data from informants who have been criticized beforehand. The criteria are Micro, Small and Medium
Enterprises UMKM in the area. Data collection techniques used are observation, interviews, documentation. The
results of this study state that social norms have several functions, among others, as a tool to minimize the
possibility of bebavioral irregularities in trade, to regulate trade transactions, to help traders get trust from other

parties, maintain togetherness and maintain good relations between individuals.
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PENDAHULUAN

Kota ~ Ambon  merupakan  salah  sat
kabupaten/kota  di Indonesia yang tetletak di pusat
Provinsi Maluku. Kota ini memiliki potensi dalam dunia
industri, aktivitas ekonomi masyarakatya tidak terlepas
dari indust. Hal itu terbukti dengan banyaknya Usaha
Mikro Kedl Menengah (UMKM) yang berada di daerah
tersebut, tidak hanya terkenal dengan industri kerajinan,
usaha bengkel, usaha jualan pakaian, jajanan tingan, tempat
cud mobil, serta usaha hinnya, Desa Batu Merah
Kecamatan Sitimau tak jauh dar pusat kota ada pula
industd kerajinan yang tidak kalah bersaing, yakni Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM) penjualan spare part
otomotif khususnya kendaraan roda dua. Usaha Mikro
Kecll Menengah (UMKM)di desa ini befjejer sepanjang
jalan utama dan menyerap banyak tenaga ketja.

Sepanjang jalan khususnya di Desa Batu Merah,
setigp Usaha Mikro Keal Menengah (UMKM)
memasatkan  hasil  produk  kerajinan.  Produk  yang
dihasilkan oleh pemilik Usaha Mikro Kecll Menengah
(UMKM) tentunya ada kesamaan antara pengtajin satu
dengan yang hinnya. Hal ini menimbulkan suatu
persaingan serta ketjasama dalam hubungan sosial yang
mereka jalani. Indah yang memunculkan suatu modal
yang disebut sebagai modal sosial. Memulai suatu usaha
modal tidak selalu identik dengan modal yang memiliki

wujud seperti uang atau barang; tetapi juga modal yang

tidak berwujud seperti modal intelektual, modal sosial,
modal moral, dan modal mental (Suryana, 2007:5).

Menurut Putnam (Damsar, 2009:211), modal sosial
adalah investasi sosial yang meliputi sumber daya sosial
seperti jaringan, kepercayaan, nili dan noma dalam
struktur  hubungan  sosial  untuk  mencapai  tujuan
individual atau kelompok secara efisien dan efektif dengan
modal linnya. Modal sosial atau social capital ini memiliki
peranan  tethadap  kelangsungan industri, khususnya
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM).

Nilai dan noma menjadi dasar tetbentuknya modal
sosial karena menjadi dasar dalam terbentuknya suatu
hubungan timbal balk antar individu atau kelompok.
Unsur selanjutnya yang memperkuat modal sosial adalah
kepercayaan yang dikelola dan dijaga bersama. Adanya
kepercayaan ini menunjukkan bahwa terdapat suatu
jatingan yang mempetfihatkan suatu link antar individu
atau kelompok yang saling befinteraksi. Hal inilah yang
tampak pada Usaha Mikro Kecl Menengah, dimana
antar pedagang maupun pengrajin melakukan suatu
ketjasama.

Kefjasama yang terus-menerus berangsung antar
individu atau  kelompok tersebut - mengakibatkan
tetbentuknya suatu kepercayaan setta jatingan. Betbicara
mengenai persaingan dalam suatu usaha khususnya
padaUsaha Mikro Kecl Menengah yang menjual jenis
barang yang hampir sama, maka bagaimana peran modal
sosial tersebut dalam menjalankan serta mempertahankan
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usaha seperti pada proses produksi, penentuan harga,
hinggn permasarn

Hal inilah yang kemudian menjadi menarik, karena
pada Usaha Mikro Kecl Menengah (UMKM) yang
terdapat norma, jaringan, serta kepercayaan tersebut juga
dapat ditemui bagaimana mereka para  pengrajin
mempertahankan usahanya agar tetap betjalan dengan
baik. Unsur-unsur yang terdapat pada modal sosial itulah
yang berpotensi menjadi  strategi  pengrajin - dalam
menjalankan  serta mempertahankan usaha produksi
kerajinan bandol dan dari situlah terdihat jelas bagaimana
modal sosial tersebut berperan dalamUsaha Mikro Kecil
Menengah yang ada di Desa Batu Merah Kecamatan
Sitimau Kota Ambon.

LANDASAN TEORI
Peran

Menurut Linton  Soekanto, 2006:238), peran
memiliki dua arti. Pertama, setiap orang memiliki berbagai
peran yang berasal dari polapola pergaulan hidupnya dan
hal itu sekaligus bararti bahwa peran tersebut menentukan
apa yang diperbuatnya bagi masyarakat dan berbagai
kesempatan yang diberikan oleh masyarakat kepadanya.
bahwa peran menyebabkan seseotang pada batas-batas
tertentu dan dapat meramalkan  petbuatan-perbuatan
orang hin, schingga dengan demikian, setiap orang yang
menjalankan peranan tertentu akan saling menyesuaikan
satu dengan yang linnya. Kedua, hubungan sosial dalam
masyarakat merupakan hubungan antara peran sesama
individu dalam masyarakat.

Peran-peran tersebut diatur oleh noma-norma yang
berlaku dalam masyarakat. Peran lebih banyak menunjuk
pada fungsi, penyesuaian difi dan sebagai suatu proses.
Idealnya, seseorang menduduki status tertentu dalam
masyarakat serta menjalankan peran tersebut secara
optimal.

Modal Sosial

Tiga dimensi modal yang berhubungan: dengan
kelas sosial yaitu modal ekonomi, modal kultural, dan
modal sosial (Field, 2011:21). Modal sosial mencakup dua
hal yaitu modal sosial mencakup aspek tertentu dati
struktur sosial dan modal sosial memfasilitasi pelaku
(aktor) bertindak dalam struktur tersebut (Field, 2011:32).
Menurut Putnam  (Putnam, 1993:167), modal sosial
merujuk pada bagian dafi organisasi sosial, seperti
kepercayaan, norma  dan  jaringan  yang  dapat

meningkatkan efisiensi masyarakat dengan memfasilitasi
tindakan-tindakan yang terkoordinasi.

adalah kepercayaan, jaringan, norma dan hubungan timbal
balik yang ada di masyarakatUsaha Mikro Keci
Menengah dalam memenuhi kebutuhan hidup dengan
cara memanfaatkan bandol yang diproduksi menjadi
berbagai macam kerajinan, serta bagaimana peran modal
sosial pada masyarakat dalam menjalankan usaha di Desa
Batu Merah Kecamatan Sirimau Kota Ambon.

Usaha Mikro Kecil Menengah

Usaha keal mikro menengah merupakan rumah
usaha produk barang yang jumlah peketjanya mencapai 1-
4 orang, memiliki modal yang sangat terbatas, tenaga ketja
berasal dari angeota keluarpa, dan pemilik atau pengelola
industd biasanya kepala rumah tangea itu sendid atau
anggota keluarganya (Tambunan, 1993:83), sedangkan
kerajinan bandol adalah singkatan dari ban bodol atau ban
bekas. Istilah bandol berasal dari masyarakat daerah sekitar
Desa Batu Merah Kecamatan Sitimau Kota Ambon.
Bandol sendii termasuk ke dalam barang bekas,
jadiUsaha Mikro Kecl Menengah merupakan Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang mengolah barang
yang bermanfaat dan memiliki nilai ekonomis tinggl.

METODOLOGI PENELITIAN
Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian  deskriptif. Parsetyo (2005) menyatakan bahwa
peneliian  deskriptif diakukan untuk  memberikan
gambaran yang lebih detall mengenai suatu gejala atau
fenomena. Hasil akhir dari penelitian ini biasanya berupa
tipologj atau pola-pola mengenai fenomena yang sedang
dibahas. Penelitian ini diidentikan dengan penelitian yang
menggunakan  pertanyaan  “bagaimana”  dalam
mengembangkan informasi yang ada. Tujuan dan
penelitian  deskniptif adalah untuk menggambarkan
mekanisme sebuah proses dan menciptakan sepetangkat
kategori atau pola.

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan peranan

modal usaha sebagai upaya pengembangan UMKM di
Desa Batu Merah dengan pendekatan kualitatif

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunkan teknik kuesioner (angket), wawancara dan
dokumentasi.
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a. Kuesioner (Angket)

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah
angket tertutup. Dalam penelitian ini, kuesioner yang
digunakan pada angket tertutup adalah  kuesioner
berbentuk check list dimana pada setiap item soal
disediakan alternatif pilihan lima jawabar.

b. Wawancara

kepada pam pengusaha UMKM. Wawancara ini
digunakan untuk mengambil data kualitatif mengenai
vaiabel  strategi  pengembangan  usaha  UMKM.
Mekanisme pengambilan data yaitu dengan melakukan
dialog tanya jawab untuk memperoleh informasi yang
lebih jelas mengenai strategl yang diakukan untuk
mengembangkan usaha  ekonomi  kreatif  dengan
memberkan beberapa pertanyaan  terstruktur - pada
pedoman wawancara sesuai dengan sepengetahuan dan
sepemahaman narasumbet.

¢. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi
dilakukan untuk mendapatkan gambar-gambar terkait
penelitian, laporan kegatan usaha, realisasi strategl
pengembangan yang diteliti yang diperoleh dan jumal,
laporan, buku, intemet atau sumber yang terkait dengn
penelitian ini. Dokumentasi pada penelitian ini dilakkan
dengan pengumpulan laporan kegiatan berupa gambar
maupun dokumen sebagai data pendukung penelitian.

HASIL. DAN PEMBAHASAN
Pentingnya Modal Sosial Dalam Masyarakat

Behubungan ~ dengan  kebutuhan ~ dan

pertumbuhan  ekonomi yang semakin kompleks serta
meningkat, membuat penduduk desa berusaha untuk
mencari penghasilan yanglebih baik dan dapat menjamin
kehidupan kedepannya menjadi lebih layak lagi.
Modal sosial tumbuh didalam suatu masyarakat yang
didalamnya berisi nilai dan norma serta pola-pola interaksi
sosial  dalam  mengatur  kehidupan  keseharian
anggotannya.

Didalam proses perubahan dan upaya mencapai
tujuan  tersebut masyarakat senantiasa terikat pada nilai-
nilai dan noma-noma yang dipedominasi sebagai acuan
bersikap, bertindak dan  bertingkah  laku  serta
berhubungan atau membangun jaringan dengan pihak
lain. Beberapa acuan nilai dan unsur yang merupakan roh
modal sosial antara hain: sikap yang partisipatif, sikap yang
saing memberi dan menefima, saling percaya

mempercayai dan dipetkuat oleh niali-nilai dan nomma-
norma yang mendukungnya.

Menurut Hasbullah (2006), dimensi inti modal sosial
tetetak pada bagaimana kemampuan masyarakat. Untuk
bekefjasama membangun suatu jatingan guna mencapai
tujuan bersama. Ketjasama tersebut diwamai oleh suatu
pola interrelasi yang timbal balk dan  Saling
menguntungkan serta dibangun diatas kepercayaan yang
ditopang oleh norma-noma dan nilai-nilai sostal yang
positif dan kuat. Kekuatan tersebut akan maksimal jika
didukung oleh semangat proaktif membuat jalinan
hubungan diatas prinsip-prinsip sikap yang partisipatif
menetima, saling percaya mempercayai dan diperkuat oleh
nilai-nilai dan noma-noma yang mendukungnya.

Putnam (1999) menggambarkan fitur yang dimiliki
oleh organisasi sostal seperti skap percaya, noma dan
jejatingan yang mampu memperbaiki efisiensi masyarakat
melalui fasilitas betbagai tindakan tetkoordinasi. Putnam
dalam (Lubis, 2001) menyebutkan bahwa modal sosial
tersebut mengacu pada aspek-aspek utama dari organisasi
sosial, seperti kepercayaan (trust), norma-noma (norms)
dan  jatingan-  jaringan  (networks) - yang - dapat
meningkatkan efisiensi dalam suatu masyarakat.

Modal sosial menjadi perekat bagi setiap individu
dalam bentuk normma kepercayaan dan jatingan kerja,
schingga terjadi kerjasama yang saling: menguntunglan
untuk mencapai tujuan bersama. Modal sosial juga
dimilki bersama oleh komunitas setta pola hubungan yang
memungkinkan sekelompok individu melakukan satu
kegiatan yang produkif.

Menurut Robert M. Z. Lawang, modal sosial
menunjukkan pada semua kekuatan-kekuatan  sosial
komunitas yang dikonstruksikan oleh individu atau
kelompok dengan mengacu pada struktur sosial yang
menurut penilaian mereka dapat mencapai  tujuan
individual dan atau kelompok secara efisien dan efektif
dengan modal-modal lainnya (Lawang, 2004: 24).

Secara geografis masyarakat pedagang  adalah
masyamakat yang hidup, tumbuh dan betkembang
dikawasan daratan. Pedagang adalah suatu kelompok
masyarakat yang kehidupannya tergantung langsung pada
hasil dagangan, pelanggan, pemasuk barang dagangan
(toke). Pedagang sebagai sumber pemenuhan kebutuhan
ekonomi keluarga, memiliki status dan peran yang sangat
penting bagi angeota keluarganya. Menurut — Stephen
covey mengenai istlah proaktif, terdapat pada
masyarakat pedagang, Pedagang umumnya pekerja keras,
ulet, cepat mengambil keputusan dan berani mengambil
resiko.
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Pekefja dengan cin-airi tersebut biasanya cukup
baik kesejahteraannya, karena mempunyai sikap mental
dan etos ketja yang kondusif kearah pembaharuan dan
kemajuan.

Status dan peran pedagang sebagai pemenuhan
kebutuhan ekonomi mempunyai betbagai paradigma
yang dapat dimiliki oleh manusia. Selain itu tindakan
pedagang tersebut mengarah kepada suatu tujuan, dan
tujuan itu ditentukan oleh nilai atau pilihan (profesi).
Betbagai  upaya yang dapat dilakukan oleh pedagang
dalam memenuhi kebutuhan rumah tangganya untuk
meningkatkan taraf hidup dan kescjahteraan rumah
tangga pedagang tersebut.

Misalnya dengan melakukan usaha sampingan
sepetti bertani atau dengan melibatkan istd dan anak untuk
menambah pendapatan  keluarga yang dikenal dengan
islah  pola nafkah  gandawalaupun berbagai upaya
dilbkukan, namun tuuan utamanya adalbh untuk
meningkatkan pendapatan keluarga  sehingga  kondisi
sosial ekonomi dapat terpenuhi.

Rendahnya tingkat kesejahteraan pedagang juga bisa
disebabkan oleh rendahnya produktivitas dan pendapatan
akibat adanya pelanggan yang kurang dan selalu menetap,
keterbatasan kemampuan dalam menyediakan kebutuhan
barang yang di dagangkannya, jaringan pemasaran yang
dianggap merugikan pedagang, sistem bagi hasil  yang
timpang serta organisasi  koperasi  yang  kurang
berfungsi dan kurangnya kesadaran akan pentingnya
sosial capital.

Modal Sosial Usaha Kecil Menengah

Putnam dalam (Lubis) menyebutkan bahwa modal
sosial tersebut mengacu pada aspek-aspek utama dar
organisasi sosial, seperti kepercayaan (trust), norma- norma
(oorms) dan faringan- jaringan (networks) yang chpat
meningkatkan efisienst dalam suatu masyarakat. Modal
sosial menjadi perekat bagi setiap individu dalam bentuk
noma kepercayaan dan jaringan ketja, schingea terjadi
ket]'asama yang saling menguntungkan untuk mencapai
pengetahuandanpema}mmanyangdmﬂhbersamaoleh

komunitas serta pola hubungan yang memungkinkan
sekelompok  individu melakukan satu kegatan  yang

produktif.

Di antara macam mocam modal sosial yang ada,
faktor kepercayaan, jatingan dan noma tentu saja
terkait dengan adanya interaksi yang tefjalin antara
pedagang, antata pedagang dengan agent dan juga antara
pedagang dengan pembeli

a Kepercayaan (rus)

Kepercayaan tidak dapat muncul dengan seketika,
mehinkan membutuhkan proses dari hubungan antara
pelaku-pelaku yang sudah lama teribat dalam perilaku
ekonomi secara bersama. Kepercayaan muncul karena
adanya sikap jujur dan disiplin terhadap norma dari para
pedagang. Kepercayaan memiliki beberapa fungsi  yaitu
mendorong  pedagang dalam mengambil keputusan,
dapat memunculkan ketjasama.

Tetkadang dengan nakk turunnya  dinamika

transaksi harus dilakukan melalui sistem
hutang-piutang, Keuntungan sistem ini diperoleh oleh
betbagai pihak baik penjual, agent maupun pembeli
Dengan demikian penjual mendapat keuntungan untuk
tetap bisa menyalurkan bahan untuk menghindari
tumpukan stok, disisi lain pembeli yang dihadapkan pada
minimnya pemasukan untuk melakukan pembayan tunai
pada saat menerima bahan dapat memanfaatkan momen
ini. Selain itu, sesama pedagang juga saling membina sikap
percaya dengan saling bekefjasama  seperti memberi
pinjaman modal atau stok barang;

Penisttwa ini merupakan cerminan modal sosial
yang disampaikan oleh Putnam (1995) yang mengartikan
modal sosial sebagai gambaran organisasi sosial, seperti
jaringan norma dan kepercayaan sosial yang memfasilitasi
koordinasi dan kerja sama yang saling menguntungkan
(Putnam: 1995, dalam Yustika: 2010).

Kepercayaan memiliki beberapa  fungsi  yaitu
mendorong  pedagang dalam mengambil keputusan,
dapat memunculkan ketjasama dalam menyedethanakan
pekerjaan  dengan  mengurangl  biaya-biaya  transaksi,
menjaga  ketertiban, mempererat hubungan  antar
pedagang dan. pembeli, dan merupakan aset penting
menciptakan modal sosial.

b Jaingan (aerworky

Melali jaringan pedagang akan saling member
informasi, saling mengingatkan, dan saling’ membantu.
Jatingan pedagang dengan agen biasanya dilakukan untul
mempermudah dalam mendapatkan sumber daya atau
barang dagang dan pedagang mendapatkan keringanan
dalam proses pembayaran. Jaringan dengan langganannya,
pedagang akan mendapatkan keuntungan dari harga
pembelian barang oleh langganannya.
informasi membantu mendapatkan tempat betjualan,
membentuk organisasi, membantu mendapatkan dan
bekejasama dengan lembagafinancial seperti bank, dan
membantu mendapatkan sumber daya dan ketinganan
biaya.  Asistoteles mengatakan bahwa manusia adalah
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makhluk sosial, zoon politicon, yang berarti manusia
dikodratkan untuk hidup bermasyarakat dan betinteraksi
satu sama lain.

Hidup bermasyarakat dalam lingkup sempit seperti
dalam keluarga dan dalam lingkup yang lebih luas misalnya
dengan tetangga, teman, bahkan orang lin yang tidak
dikenal sekalipun. Didalamnya akan tefjadi proses
interaksi, yang menjadi alat pemenuhan kebutuhan
manusia yang kompleks baik secara fistk maupun non-
fisk. Interaksi yang diakukan manusia dalam tujuan
pemenuhan kebutuhannya akan menciptakan jating-jating
sostal.

Dalam rangka pemenuhan kebutuhan, manusia
akan melakukan usaha dengan memaksimalkan jaringan
yang ia punya. Bukan hanya dalam kehidupan pribadinya,
namun juga demi kepentingan usaha. Jatingan atau
networking juga memiliki peran dalam perkembangan
usaha pedagang. Jaringan sosial menciptakan: peluang
usaha baru melalui jalur kekerabatan, pertemanan dan
kolega; menjamin ketersediaan barang dari menjaga relasi
dengan penyedia barang; menambah variasi produk yang
dikembangkan dari permintaan konsumen; membuka
informasi harga dai pelangean; penyebaran informasi
diantara sesama pedagang; menjaring pelanggan baru.

Peran keluarga dalam penyebaran usaha ini tidak
dapat dijauhkan dari kedekatan secara fisk maupun
emosional dalam  keluarga mampu  meminimalkan
pembatas dalam penyebaran informasi penting bahkan
yang menyangkut usaha. Semangat untuk mendorong
keluarga mendirikan usaha yang sama, turut memenuhi
kebutusan tenaga ketja dapat dipandang sebagai bentuk
modal yang sejajar dengan modal fisik lainniya.

Selain melalui hubungan  kekerabatan, hubungan
pertemanan dan hubungan ketja atau antar pedagang juga
mampu menjadi media penyaluran informasi tentang
usaha. Dengan mengantong] informasi yang cukup dan
memiliki intuisi untuk mendiftkan usaha, nalufi manusia
mendorong untuk memanfasatkan apa yang ia punya
untuk memperoleh keuntungan.

Menyadad akan pentingnya jaingan bagi usaha,
segala upaya dilakukan untuk tetap menjaga hubungan
baik dengan relasi lama, membangun jaringan baru setta
mempetkokoh hubungan yang masih ada. Salah satu
keuntungan dar langkah diatas adalah adanya jaminan
kelangsungan usaha baik dati segl perolehan barang
maupun pemasaran produk.

c¢.  Noma

Noma-nomma yang tercipta ada yang bersifat
formal dan informal. Nomma yang bersifat formal ini
dibentuk oleh pihak-pihak dalam petjanjian perdagangan.

Sedangkan noma informal tefjadi dalam  kegiatan
perdagangan yang dilakukan antar pedagang dan pembeli
Bentuk-bentuk norma informal dalam perdagangan yaitu
kesepakatan hatga antar pedagang dengan - pembli
kesepakatan pembayaran dapat berupa  kontan  dan
kredit, dan disiplin pembayaran yang merupakan sikap
yang menaati aturan dalam pembayaran.

Dalam dunia usaha tidak akan luput dengan
motivasi untuk memperoleh  keuntungan maksimal
dengan pengorbanan minimal. Prinsip ini akan selalu
betbenturan dengan pihak lain yang memiliki prinsip yang
sama. Untuk itu dipertukan aturan main baik itu formal
maupun informal yang dapat dipahami dan dijalankan
oleh semua pihak untuk mengurangl gesekan-gesckan

yang tefiadi. Dalam  setiap aturan yang ada, selalu
mengamr apa yang boleh dilakukan dan tidak boleh
dilakukan, disertai dengan imbalan yang diperoleh
maupun sanksi yang dikenakan apabila melangeamya.

Norma merupakan salah satu bentuk dafi aturan
yang tidak terdihat dan bersifat mengkat yang dapat
mempengaruhi perilaku pedagang dalam  menjalankan
usahanya. Seperti yang diungkapkan oleh Fukuyuma
mendefinisikan bahwa modal sosial (social capital) sebagai
norma informal yang dapat mendorong ketjasama antar
anggota masyarakat (Fukuyama: 1995, dalam Siregar:
2011)

KESIMPULAN

Diantara modal sosial yang dijalankan oleh pedagang
adalah membangun kepercayaan. Bentuk kepercayaan
yang dikembangkan antara lain melalui sistem hutang-
piutang, saling memberi pinjaman atau tambahan modal,
stok barang, Sehin itu, sesama pedagang juga saling
membina skap percaya dengan Jatingan: pertemanan
antar pedagang yakni hubungan yang: saling - tolong-
menolong, saling jujur, dan saling membeti informasi, ada
schagian  yang saling menguntungkan  dan - menjaga
kepercayaan. Jatingan usaha pedagang bettujuan untuk
saling menguntungkan dan saling menjaga kepercayaan
antar pedagang,
informasi, saling mengingatkan, dan saling membantu.
Jatingan  pedagang dengan  agen  tefjalin untuk
mempermudah dalam mendapatkan sumber daya atau
barang dagang dan pedagang mendapatkan keringanan
dalam proses pembayatan. Jaringan dengan langganan,
pedagang akan mendapatkan keuntungan dafi harga
pembelian barang oleh langeanannya. Notma  sosial
diciptakan oleh responden untuk kepentingan bersama.
Norma fommal diciptakan untuk menjaga keamanan,
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kenyamanan, dan menjaga kelangeengan usaha. Norma
schingga dapat memperdancar kegiatan perdagangan.
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